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Jalan bebas hambatan Semarang-Batang, adalah jalan bebas hambatan yang 
terbentang sepanjang 75 km yang menghubungkan daerah Batang dengan 
Semarang, Jawa Tengah. Jalan ini menjadi jalur alternatif menuju Semarang 
melalui wilayah Batang. Jalan ini merupakan upaya untuk menanggulangi 
kemacetan lalulintas yang sering terjadi di jalan pantura Batang–Semarang, salah 
satu penyebabnya adalah kondisi jalan yang kurang baik dan padatnya kendaraan 
yang melintas. Untuk menunjang pembangunan jalan bebas hambatan tersebut 
perlu dibangun overpass. Dalam perencanaan pembangunan overpass tersebut 
perlu dilakukan analisis pondasi berdasarkan pemetaan geoteknik dan penyelidikan 
geoteknik salah satunya pengeboran inti untuk mengetahui persebaran batuan, sifat 
fisik dan keteknikan batuan sertta kapasitas daya dukung yang diijinkan. 
Kapasitas daya dukung maksimum yang diijinkan ditentukan berdasarkan 
analisis data dengan menggunakan nilai Standard Penetration Test (SPT). Simulasi 
kapasitas daya dukung maksimum yang diijinkan dilakukan dengan menggunakan 
diameter tiang 0,6 meter dan dengan menggunakan nilai faktor keamanan 3. 
Berdasarkan pemetaan geoteknik pada lokasi penelitian, terdapat dua satuan 
yaitu batupasir tuffan dengan tingkat pelapukan sedikit dan konglomerat dengan 
tingkat pelapukan lapuk sedikit-sedang. Berdasarkan hasil perhitungan daya 
dukung menunjukkan pada titik  BHV-33 memiliki kapasitas daya dukung terendah 
sebesar 255.139 ton dengan daya dukung tiang yang diijinkan sebesar 85.046 ton 
dan tertinggi 1020.56 ton dengan daya dukung tiang yang diijinkan sebesar 340.185 
ton sedangkan pada titik BHV-34 memiliki kapasitas daya dukung terendah sebesar 
493.269 ton dengan daya dukung tiang yang diijinkan sebesar 164.42295 ton dan 
terbesar 1020.56 ton dengan daya dukung tiang yang diijinkan sebesar 340.185 ton. 






















Toll road Semarang-Batang, is a toll road that extends along 75 km 
connecting with Semarang Batang, Central Java. This road becomes an alternative 
pathway to Semarang through Batang region. This road is an attempt to overcome 
the traffic congestion that often occurs in the north coast Batang-Semarang, one 
reason is the poor road conditions and the density of passing vehicles. To support 
the construction of highways need to be built overpass. In planning the construction 
of the overpass needs to be done based on the foundation of analysis geotechnical 
mapping and geotechnical investigation of one core drilling to determine the 
distribution of rocks, physical and engineering properties of rocks sertta allowable 
bearing capacity. 
Carrying capacity The maximum allowable is determined based on the 
analysis of data using the value of Standard Penetration Test (SPT). Simulation of 
the bearing capacity of the maximum allowable done using a pole diameter of 0.6 
meters and using the value of the safety factor 3. 
Geotechnical mapping based on the location of the study, there are two units 
namely tuffan sandstones with little weathering rate and degree of weathering 
weathered conglomerate with little-being. Based on the results of the calculation of 
the carrying capacity show at the point of BHV-33 has a carrying capacity low of 
255 139 tonnes with a pile bearing capacity allowable 85 046 tons and the highest 
1020.56 tons pile bearing capacity allowable 340 185 tonnes while at the point of 
BHV-34 has a power capacity low of 493 269 tonnes supported the pile bearing 
capacity allowable 164.42295 tonnes and 1020.56 tonnes with the largest pile 
bearing capacity allowable 340 185 tonnes. 
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